
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode analitis. Bogdan dan 

Taylor dalam Moleong (2010: 4) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur 

penelitian yang menghasi lkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan prilaku yang dapat diamati”. Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang 

alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data 

secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil penelitian yang dilakukan disepakati 

oleh peneliti dan subjek penelitian. 

Metode deskriptif dipilih karena penelitian yang dilakukan adalah berkaitan dengan 

peristiwa-peristiwa yang  sedang berlangsung dan berkenaan dengan kondisi masa sekarang. 

Nazir (2011: 52) menjelaskan metode deskriptif adalah sebagai berikut: 

Metode deskriptif adalah satu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 

subjek, suatu set kondisi, suatu sistem  pemikiran  atau  pun kelas peristiwa pada masa 

sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Sugiyono (2015: 15) menjelaskan tentang pengertian penelit ian kualitatif sebagai 

berikut: Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai  lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik penggabungan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih  menekankan  makna daripada generalisasi. 

 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitis maka dalam memperoleh data yang 

sebanyak-banyaknya dilakukan melalui berbagai teknik yang disusun secara sitematis untuk 

mencari pengumpulan data hasil penelitian yang sempurna. Penulis melakukan penelitian 

dengan studi deskriptif karena sesuai dengan sifat masalah serta tujuan penelitian yang ingin 

diperoleh. Sugiyono (2015) metode deskriptif analitis merupakan metode yang bertujuan 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui 



sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

Ciri-ciri metode deskriptif analitis dapat disimpulkan sebagai berupa sifat 

mengakumulasi data belaka, penelitian bergegas memberikan gambaran terhadap fenomena- 

fenomena, kadang perlu pengujian terhadap hipotesis, digunakan teknik wawancara untuk 

mengumpulkan data, membuat prediksi dan implikasi dari suatu masalah yang diteliti. 

Menurut Moleong (2010: 132) Subjek penelitian adalah informan, yang artinya orang pada 

latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian. Adapun subjek penelitian ini merupakan populasi dan sampel, menurut 

Arikunto (2000: 115), “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa RA Mabniyatul Ihsan yaitu 60 siswa dimana dibagi menjadi 

empat kelas yakni kelas A1 15 siswa, A2 15 siswa, kelas B1 15 siswa, dan B2 15 siswa. 

Sedangkan sampel menurut Arikunto (2000: 117) adalah “sebagian atau wakil dari populasi 

yang diteliti”. Lebih  tepatnya di kelas B 1 yang berjumlah 15 siswa yang semuanya berjumlah 

45 siswa, selain siswa yang menjadi subjeknya yaitu guru. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Mabniyatul Ihsan yang berlokasi di desa 

Balongwono kecamatan Trowulan kabupaten Mojokerto. Penelitian ini dilaksanakan 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November – Januari 2019. 

 

 

 

Tabel 3.1 

Pelaksanaa Penelitian 

 

No Kegiatan Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian 

November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Survey Lokasi Penelitian             

2 Observasi Awal             

3 Wawancara Kepala 

Sekolah 

            

4 Wawancara Guru             

5 Observasi Lapangan             

6 Pengelolaan Data             

7 Penulisan Hasil Penelitian             



 

3.4 Objek Penelitian 

Menurut Moleong (2010: 132) menyatakan  “objek penelitian adalah hal yang 

menjadi titik perhatian dari suatu penelitian”, maka objek di dalam penelitian kualitatif ini 

terdiri dari sebagai berikut: 

a. Kepala RA Mabniyatul Ihsan 

b. Guru 

c. Siswa Kelompok B RA Mabniyatul Ihsan Tahun pelajaran 2018-2019 sejumlah 15 siswa. 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai macam sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam- macam (triangulasi), dan dilakukan 

secara terus menerus sampai datanya jenuh. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, 

yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Analasis data dalam penelitian kualitatif dilakukan  

sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Dalam hal ini Nasution (1988) dalam Sugiyono (2015: 245) menyatakan “Analisis 

telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 

berlangsung terus sampai penulisan  hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, 

analisis data  lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan 

data.” Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian, karena dapat 

memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh peneliti. Data yang diperoleh dan 

dikumpulkan dari responden melalui hasil observasi, wawancara, studi literatur dan 

dokumentasi dilapangan untuk selanjutnya dideskripsika n dalam bentuk laporan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi Miles 

dan Huberman (1992) dalam Sugiyono (2015: 246). Analisis data kualitatif merupakan upaya  

yang  berlanjut,  berulang  dan menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpula n merupakan rangkaian kegiatan  analisis  yang  saling  susul  menyusul.  Peneliti 

harus siap  bergerak  diantara empat  “sumbu”  kumparan  itu  selama pengumpulan data, 

selanjutnya bergerak bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan 
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kesimpulan untuk lebih memperjelas alur  kegiatan analisis data penelitian tersebut. 

a) Reduksi data 

Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk mereduksi dan merangkum 

hasil-hasil penelitian dengan menitikberatkan pada hal-hal yang dianggap penting oleh 

peneliti. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang 

telah terkumpul sehingga data yang direduksi memberikan gambaran lebih rinci. 

b) Display data 

Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun secara terperinci untuk 

memberikan gambaran penelitian secara utuh. Data yang terkumpul secara terperinci dan 

menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya untuk mengambil kesimpulan yang 

tepat. Penyajian data selanjutnya disusun dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan 

hasil penelitian diperoleh. 

c) Kesimpulan/varifikasi 

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk memberikan makna 

terhadap data yang telah dianalisis. Proses pengolaha n data dimulai dengan penataan 

data lapangan (data mentah), kemudian direduksi dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi 

data. Demikian prosedur pengolahan data dan yang dilakukan penulis  dalam  melakukan  

penelit ian ini, dengan tahap-tahap ini  diharapkan  peneliti  yang  dilakukan  penulis dapat 

memperoleh data  yang  memenuhi  kriteria  keabsahan  suatu penelitian. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan  langkah  yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Sugiyono (2009: 224) 

menyatakan bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai  

sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya data dapat dikumpulkan pada setting 

alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau 

teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), angket (kuesioner), dokumentasi dan gabungan 

keempatnya. 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 



sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Adapaun langkah- langkah 

dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Observasi  

a) Observasi Partisipatif 

Menurut Sugiyono (2015: 145) observasi adalah teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara. Kalau wawancara selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 

tidak terlepas pada orang, tetapi juga objek. 

Selanjutnya ada 3 (tiga) tahapan dalam melakukan  observasi yaitu objek alam lain. 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-observasi deskriptif, 

terfokus dan terseleksi. dari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data 

b) Obervasi Terfokus/Reduksi 

Pada tahap ini peneliti sudah melakukan mini tour observation, yaitu suatu 

observasi yang telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu. Observasi ini 

juga dinamakan observasi terfokus, karena pada tahap ini  peneliti  melakukan 

analisis taksonomi sehingga dapat menemukan fokus. 

c) Observasi Terseleksi 

Pada tahap observasi ini peneliti  telah menguraikan fokus yang ditemukan 

sehingga datanya lebih rinci. Dengan melakukan analisis komponensial terhadap fokus, 

maka pada tahap ini peneliti telah menemukan karakteristik, kontras-kontras atau 

perbedaan dan kesamaan antar kategori, serta menemukan hubungan antara satu 

kategori dengan kategori yang lain. 

2) Interview (Wawancara) 

Menurut Sugiyono (2009: 23) wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga  apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. 

 

3) Dokumentasi 

Menurut Arikanto (2006: 158) Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, 

agenda dan sebagainya. 



 

3.7 Keabsahan Data  

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan 

benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian 

ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas instrumen untuk mengetahui apakah 

alat ukur yang digunakan akan mampu memberikan informasi yang sesungguhnya tentang 

apa yang peneliti inginkan untuk diukur. Uji validitas dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, salah satunya oleh profesional judgement, yaitu pendapat ahli tentang isi materi tes 

atau skala tersebut (Muhammad Idrus, 2007: 153). 

 

 

 

 

 

 

 


